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Abstrak  

Kemampuan motorik kasar anak usia dini memiliki peran penting dalam perkembangan fisik 

dan koordinasi gerak mereka. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak melalui kegiatan senam irama di PAUD An-Nura Panyabungan Barat, Kabupaten 

Mandailing Natal. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 15 anak yang diberikan intervensi berupa 

senam irama selama beberapa sesi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar anak 

mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan dasar seperti melompat, mengayunkan tangan, 

dan menjaga keseimbangan. Setelah diberikan intervensi, terjadi peningkatan signifikan dalam 

keterampilan motorik kasar anak, yang ditunjukkan dengan peningkatan koordinasi gerak, 

keseimbangan, serta keberanian dalam mengikuti irama musik. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa senam irama merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

motorik kasar anak usia dini. Oleh karena itu, senam irama dapat dijadikan strategi 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk mendukung perkembangan fisik anak 

secara optimal. 

Kata kunci:  Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Senam Irama  

 

Abstract 

Gross motor skills play a crucial role in young children's physical development and movement 

coordination. This study aims to enhance children's gross motor skills through rhythmic 

gymnastics activities at PAUD An-Nura Panyabungan Barat, Mandailing Natal Regency. The 

research employed a classroom action research method with a qualitative descriptive approach. 

The subjects consisted of 15 children who participated in rhythmic gymnastics sessions as an 

intervention. Data collection was conducted through observation and documentation. The 

findings indicated that before the intervention, most children struggled with basic movements 

such as jumping, swinging their arms, and maintaining balance. After the intervention, there 

was a significant improvement in their gross motor skills, evidenced by enhanced movement 

coordination, balance, and confidence in following musical rhythms. The study concludes that 

rhythmic gymnastics is an effective method for improving young children's gross motor skills. 

Therefore, rhythmic gymnastics can be implemented as an engaging and enjoyable learning 

strategy to optimally support children's physical development. 

Keywords: Early Childhood, Gross Motor Skills, Rhythmic Gymnastics. 

 
PENDAHULUAN  

Anak-anak usia dini berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat, baik dalam aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional (Yanuarita & Darmawani, 

2023). Pada tahap ini, anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan seringkali aktif dalam 

mengeksplorasi lingkungan sekitar mereka. Masa keemasan atau golden age yang berlangsung 

sejak lahir hingga usia enam tahun merupakan periode yang sangat penting, di mana stimulasi 

yang tepat dapat berpengaruh besar terhadap perkembangan mereka (Sisdiknas, 2016). 
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Salah satu aspek perkembangan yang memegang peranan penting dalam tumbuh 

kembang anak adalah motorik, yang terbagi menjadi motorik kasar dan motorik halus. Motorik 

kasar melibatkan penggunaan otot-otot besar, seperti saat anak berjalan, berlari, melompat, atau 

memanjat (Timansah & Nurhadiyati, 2023). Pengembangan keterampilan motorik kasar ini 

penting karena akan membantu anak dalam mengoordinasikan gerakan tubuh, menjaga 

keseimbangan, serta memperkuat fisiknya. 

Dalam dunia pendidikan anak usia dini, stimulasi terhadap perkembangan motorik dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah senam irama. Kegiatan ini 

mengombinasikan gerakan tubuh dengan irama musik yang bertujuan untuk meningkatkan 

keseimbangan, kelincahan, serta koordinasi gerak anak (Hidayati, 2013). Melalui iringan musik 

yang familiar bagi mereka, anak-anak lebih mudah terlibat dan menikmati proses pembelajaran, 

sehingga aktivitas ini menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik 

kasar mereka. 

Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PAUD An-Nura Panyabungan Barat, 

masih ditemukan berbagai hambatan dalam perkembangan motorik kasar anak-anak. Beberapa 

dari mereka mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan dasar seperti melompat, 

mengayunkan tangan, atau mengoordinasikan gerakan kaki dan tangan secara bersamaan. 

Beberapa anak juga menunjukkan kecenderungan untuk lebih pasif dalam kegiatan fisik, kurang 

percaya diri, dan tampak kesulitan dalam mengikuti irama musik yang menyertai gerakan 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih terstruktur dan menyenangkan guna 

mendukung perkembangan motorik kasar anak secara optimal. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa senam irama dapat menjadi 

metode yang efektif dalam mengembangkan motorik kasar anak. Sebuah studi yang dilakukan 

oleh Nirwana dan Hiliani (2021) dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini mengungkap bahwa 

rancangan senam irama yang sesuai dengan tingkat perkembangan fisik anak dapat memberikan 

hasil yang positif dalam peningkatan keterampilan gerak mereka. Penerapan senam irama secara 

teratur terbukti mampu meningkatkan koordinasi tubuh serta daya tahan fisik anak. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wardatus Sholihah dan rekan-rekannya (2020) di TK 

Al-Hidayah 85 Jember menunjukkan bahwa pelaksanaan senam irama secara rutin dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak secara signifikan. Temuan ini menegaskan 

bahwa aktivitas fisik yang berbasis irama musik dapat membantu anak-anak lebih aktif bergerak 

dan mengembangkan keterampilan motorik mereka secara bertahap. 

Selain itu, penelitian oleh Yanti dan koleganya (2022) yang dilakukan di MDTA Al-

Munawwarah juga menemukan bahwa kombinasi antara senam irama dan permainan mampu 

meningkatkan koordinasi gerakan, keseimbangan, serta kelincahan anak dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang tidak melibatkan aktivitas fisik secara intensif. Temuan-temuan ini 

semakin menguatkan bukti bahwa senam irama merupakan metode yang efektif dalam 

membantu perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

Walaupun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas senam irama dalam 

pengembangan motorik kasar, penelitian mengenai implementasinya di PAUD An-Nura 

Panyabungan Barat masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi bagaimana senam irama dapat diterapkan secara 

lebih efektif dalam konteks pembelajaran di PAUD. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

lebih menekankan pada aspek implementasi umum, penelitian ini akan menganalisis secara 

lebih spesifik perubahan keterampilan motorik anak sebelum dan sesudah mengikuti sesi senam 

irama. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas senam irama, seperti tingkat keterlibatan anak, respons terhadap musik yang 

digunakan, serta variasi gerakan yang dipilih dalam sesi senam. 

Sebagai bagian dari penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan utama yang akan 

dijawab. Pertama, bagaimana kondisi keterampilan motorik kasar anak sebelum dan sesudah 

mengikuti sesi senam irama di PAUD An-Nura. Kedua, bagaimana pelaksanaan kegiatan senam 

irama yang efektif dalam meningkatkan motorik kasar anak. Ketiga, apakah senam irama dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak di PAUD An-

Nura. 

Dengan fokus pada pertanyaan-pertanyaan ini, tujuan utama penelitian ini adalah 

mengevaluasi efektivitas senam irama dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak di 
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PAUD An-Nura Panyabungan Barat. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana perkembangan motorik kasar anak berubah setelah penerapan senam irama, 

mengeksplorasi metode pelaksanaan yang paling sesuai, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung atau menghambat efektivitas metode ini dalam meningkatkan keterampilan 

gerak anak. 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya senam irama sebagai metode stimulasi motorik kasar anak usia 

dini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

pendidik dan tenaga pengajar di PAUD dalam menyusun strategi pembelajaran yang berbasis 

gerak dan musik agar lebih efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui refleksi dan perbaikan secara berulang. Pendekatan 

ini memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran, 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul, serta merancang strategi yang tepat guna 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak melalui kegiatan senam irama. Dalam hal 

ini, penelitian dilakukan di PAUD An-Nura Panyabungan Barat, Kabupaten Mandailing Natal, 

yang menjadi lokasi utama dalam pengumpulan data dan pengamatan selama periode penelitian 

yang berlangsung hingga Juli 2024. 

Subjek penelitian terdiri dari lima belas anak yang terdaftar sebagai peserta didik di 

PAUD An-Nura, dengan tujuh anak laki-laki dan delapan anak perempuan. Mereka terlibat 

dalam berbagai aktivitas senam irama yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar mereka. Variabel dalam penelitian ini mencakup variabel bebas, yaitu kegiatan 

senam irama yang diterapkan secara sistematis, dan variabel terikat, yakni peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak yang diukur melalui serangkaian observasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, antara lain 

dokumentasi dan observasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

daftar nama anak, riwayat perkembangan mereka, serta berbagai catatan yang berkaitan dengan 

aktivitas pembelajaran di PAUD. Sementara itu, observasi dilakukan secara langsung untuk 

mencatat respons anak-anak terhadap kegiatan senam irama serta perkembangan mereka dalam 

melakukan gerakan-gerakan yang menjadi indikator keterampilan motorik kasar, seperti 

berjalan di tempat, menirukan lompatan kelinci, berdiri dengan satu kaki seperti kapal terbang, 

dan mengayunkan kaki ke depan secara bergantian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan refleksi. Data hasil observasi dibandingkan sebelum dan sesudah tindakan untuk 

melihat peningkatan keterampilan motorik kasar anak. Dalam hal ini, tolok ukur keberhasilan 

diadaptasi dari skala penilaian aktivitas belajar, yang mengategorikan tingkat pencapaian anak 

dalam beberapa rentang, mulai dari rendah hingga sangat tinggi. Semakin besar peningkatan 

keterampilan motorik kasar setelah diberikan tindakan berupa senam irama, semakin besar pula 

keberhasilan metode yang diterapkan dalam penelitian ini. 

Rancangan penelitian ini mencakup serangkaian siklus yang terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

rancangan tindakan yang melibatkan kegiatan senam irama berbasis lagu-lagu anak yang 

familiar agar anak-anak lebih mudah terlibat dalam aktivitas ini. Lagu-lagu tersebut digunakan 

sebagai pengiring dalam gerakan dasar seperti menirukan kelinci melompat, berdiri dengan satu 

kaki seperti kapal terbang, berjalan di tempat, serta mengayunkan kaki ke depan. Rancangan ini 

juga mencakup penyusunan instrumen penelitian, seperti lembar observasi untuk mencatat 

respons anak terhadap kegiatan yang diberikan. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan senam irama diterapkan di kelas sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan. Dalam sesi awal, anak-anak diberikan contoh gerakan dan diajak untuk 

mengikuti secara bertahap. Sesi ini dilakukan secara berulang dalam beberapa pertemuan untuk 

memastikan bahwa anak-anak dapat beradaptasi dengan gerakan yang diajarkan. Pengamatan 

dilakukan untuk melihat perubahan yang terjadi dalam keterampilan motorik kasar anak dari 

waktu ke waktu. 
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Selanjutnya, pada tahap observasi, peneliti mencatat sejauh mana anak-anak dapat 

mengikuti gerakan senam irama dan bagaimana respons mereka terhadap kegiatan tersebut. 

Data yang diperoleh dari observasi dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode yang 

digunakan. Keberhasilan tindakan diukur berdasarkan peningkatan keterampilan motorik kasar 

yang diamati dari setiap anak dalam berbagai sesi pembelajaran. 

Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh siklus pembelajaran selesai. Pada tahap ini, hasil 

observasi dianalisis untuk menentukan apakah terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan motorik kasar anak. Jika ditemukan bahwa sebagian besar anak mengalami 

peningkatan dalam keterampilan motorik mereka, maka metode senam irama dapat dianggap 

efektif. Namun, jika hasilnya belum optimal, maka diperlukan penyesuaian strategi untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan metode dalam siklus berikutnya. 

Dalam penelitian ini, pendekatan reflektif yang digunakan memberikan fleksibilitas 

dalam mengevaluasi dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

mengenai efektivitas senam irama dalam meningkatkan motorik kasar anak tetapi juga dapat 

menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menyenangkan bagi anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dengan pendekatan yang 

lebih interaktif dan berbasis gerakan. Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam 

membangun kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan motorik anak. Dalam proses 

pembelajaran, anak-anak perlu mendapatkan stimulasi yang tepat guna mendukung 

perkembangan mereka secara optimal. Salah satu aspek yang sering kali kurang mendapatkan 

perhatian adalah pengembangan motorik kasar, padahal kemampuan ini berperan penting dalam 

membangun koordinasi gerak, keseimbangan tubuh, serta kesiapan anak dalam menghadapi 

aktivitas sehari-hari. 

Motorik kasar merupakan kemampuan yang melibatkan otot-otot besar dalam tubuh 

untuk melakukan berbagai aktivitas fisik, seperti berjalan, berlari, melompat, dan menari. 

Kemampuan ini menjadi dasar bagi anak untuk mengembangkan keterampilan lainnya, 

termasuk kemampuan akademik dan sosial. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat 

diperlukan agar anak dapat mencapai perkembangan motorik yang optimal sesuai dengan 

tahapan usianya. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik 

kasar anak adalah melalui senam irama. Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan bagi anak-anak 

tetapi juga memberikan manfaat besar dalam meningkatkan keseimbangan, koordinasi, 

kelenturan, serta daya tahan fisik mereka. 

Senam irama adalah aktivitas fisik yang melibatkan gerakan tubuh yang selaras dengan 

irama musik. Kegiatan ini mengombinasikan unsur-unsur ritme, koordinasi, dan keseimbangan 

yang sangat bermanfaat bagi perkembangan anak. Selain itu, senam irama juga dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kemampuan anak dalam mengikuti instruksi. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa senam irama dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka. Namun, implementasi metode ini di 

PAUD masih belum optimal karena berbagai keterbatasan, seperti kurangnya pemahaman guru 

terhadap manfaat senam irama, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya variasi dalam penerapan 

aktivitas fisik di sekolah. 

Penelitian ini dilakukan di PAUD An-Nura Panyabungan Barat, Kabupaten Mandailing 

Natal, sebagai upaya untuk mengeksplorasi sejauh mana efektivitas senam irama dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di 

PAUD ini, ditemukan bahwa sebagian besar anak memiliki keterbatasan dalam melakukan 

gerakan motorik kasar, seperti kesulitan dalam menjaga keseimbangan saat berjalan di garis 

lurus, kurangnya koordinasi antara tangan dan kaki saat melompat, serta ketidakseimbangan 

saat berdiri dengan satu kaki. Beberapa anak juga tampak kurang percaya diri dalam melakukan 

aktivitas fisik, yang dapat berdampak pada perkembangan motorik mereka dalam jangka 

panjang. 

Senam irama dalam penelitian ini dirancang secara khusus agar sesuai dengan 

karakteristik dan tingkat perkembangan anak usia dini. Gerakan yang digunakan dalam senam 

irama meliputi langkah-langkah dasar, ayunan tangan, lompatan, serta kombinasi gerakan lain 

yang menyesuaikan dengan ritme musik yang dipilih. Musik yang digunakan juga dipilih 
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berdasarkan preferensi anak-anak agar mereka lebih antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 

Dengan menggunakan musik yang familiar, anak-anak lebih mudah menyesuaikan diri dan 

menikmati proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan berbasis permainan juga diterapkan 

dalam sesi senam irama untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak membebani 

anak. 

Dalam penelitian ini, penerapan senam irama dilakukan dalam beberapa siklus 

pembelajaran untuk mengukur efektivitasnya secara lebih mendalam. Penggunaan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK) memungkinkan adanya evaluasi dan perbaikan strategi 

pembelajaran dari satu siklus ke siklus berikutnya. Setiap siklus terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru 

menyusun program senam irama yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan menerapkan program senam secara bertahap, sementara tahap observasi 

digunakan untuk mengamati perubahan yang terjadi pada anak. Akhirnya, pada tahap refleksi, 

hasil yang diperoleh dianalisis untuk menentukan efektivitas metode ini serta merancang 

strategi yang lebih baik untuk siklus berikutnya. 

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam penerapan senam irama meliputi 

durasi kegiatan, intensitas latihan, serta variasi gerakan yang diberikan kepada anak-anak. 

Untuk memastikan efektivitas metode ini, kegiatan senam dilakukan secara rutin dengan durasi 

yang disesuaikan dengan tingkat konsentrasi anak usia dini. Selain itu, peran guru dalam 

membimbing dan memberikan motivasi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan metode 

ini. Guru tidak hanya bertindak sebagai instruktur tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mendukung anak agar merasa nyaman dan percaya diri dalam melakukan gerakan-gerakan 

senam. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik 

dalam mengimplementasikan senam irama sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran di 

PAUD. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pengembangan motorik kasar, 

diharapkan semakin banyak sekolah yang mengadopsi pendekatan ini dalam kegiatan 

pembelajaran mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan yang mengeksplorasi lebih dalam tentang dampak senam irama terhadap aspek 

perkembangan anak lainnya, seperti perkembangan sosial dan emosional. 

Selain manfaat fisik, senam irama juga memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

interaksi sosial anak. Selama sesi senam, anak-anak belajar bekerja sama, berbagi ruang, serta 

mengikuti arahan secara berkelompok. Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting bagi kehidupan sehari-hari. Dengan melibatkan anak dalam 

aktivitas kelompok yang menyenangkan, mereka menjadi lebih termotivasi untuk bergerak dan 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan fisik. Dengan demikian, senam irama tidak hanya 

menjadi alat untuk meningkatkan motorik kasar tetapi juga menjadi media untuk membangun 

keterampilan sosial yang lebih baik. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penting bagi pendidik untuk terus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis gerakan. Penelitian ini 

memberikan gambaran bagaimana senam irama dapat menjadi bagian dari pendekatan 

pembelajaran yang menyeluruh, di mana anak-anak tidak hanya belajar melalui teori tetapi juga 

melalui pengalaman langsung. Dengan mengadopsi metode ini, diharapkan pendidikan anak 

usia dini dapat menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam metode 

pembelajaran motorik kasar di PAUD dengan mengusulkan senam irama sebagai strategi yang 

terbukti efektif dan menyenangkan. Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan 

adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya aktivitas fisik dalam 

mendukung perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang bagi inovasi 

lebih lanjut dalam bidang pendidikan anak usia dini, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih holistik dan mendukung perkembangan anak secara maksimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan senam irama dalam pembelajaran di 

PAUD An-Nura memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak-
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anak. Sebelum penerapan metode ini, banyak anak mengalami kesulitan dalam melakukan 

gerakan dasar seperti berjalan di tempat, melompat, berdiri dengan satu kaki, dan mengayunkan 

kaki ke depan. Setelah dilakukan intervensi dengan senam irama, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan motorik kasar mereka. 

Secara ilmiah, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui konsep neuroplastisitas, di mana 

otak anak-anak yang masih berkembang lebih mudah menyesuaikan diri dengan pola gerakan 

yang terstruktur dan berulang. Aktivitas fisik seperti senam irama merangsang jalur saraf 

motorik yang bertanggung jawab atas koordinasi dan keseimbangan, sehingga anak-anak 

menjadi lebih terampil dalam mengontrol gerakan mereka. Studi yang dilakukan oleh Montolalu 

dkk. (2007) menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar berkembang optimal ketika anak 

diberikan pengalaman gerak yang bervariasi secara bertahap. Dalam penelitian ini, gerakan 

senam irama yang dilakukan secara rutin membantu anak membangun koneksi saraf yang lebih 

kuat dan respons motorik yang lebih cepat. 

Hasil observasi yang diperoleh dari penelitian ini tercantum dalam Tabel 1.1 yang 

menunjukkan perkembangan motorik kasar anak sebelum dan sesudah intervensi dengan senam 

irama. 

 

Tabel 1. Intervensi 

 

No 

 

Kriteria 

Siklus I 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Jumlah anak % Jumlah anak % 

1 Sangat Tinggi 

(skor 10, 11, 12) 

7 15% 9 40% 

2 Tinggi skor 7, 8, 9) 8 15% 8 40% 

3 Rendah (skor 4,5, 6) 6 70% 4 20% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebelum intervensi, sebanyak 70% anak masih berada 

dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa mayoritas anak belum memiliki kemampuan 

motorik yang optimal. Namun, setelah dilakukan serangkaian sesi senam irama, angka ini 

menurun drastis menjadi hanya 20%, sementara kategori sangat tinggi mengalami peningkatan 

dari 15% menjadi 40%. Hal ini menunjukkan bahwa metode senam irama efektif dalam 

membantu anak-anak mengembangkan keseimbangan, kelincahan, serta koordinasi gerakan 

tubuh mereka. 

 

 
Gambar 1. Grafik Motorik Kasar Anak Siklus I di PAUD An-Nura (Grafik menunjukkan tren 

peningkatan kategori motorik kasar dari siklus pertama ke siklus kedua berdasarkan data 

observasi) 

 

Selain itu, peningkatan ini juga didukung oleh keterlibatan aktif guru dalam memberikan 

bimbingan selama sesi senam. Guru berperan tidak hanya sebagai instruktur gerakan, tetapi juga 

sebagai motivator yang mendorong anak-anak untuk terus berpartisipasi dalam aktivitas fisik. 

Gambar 4.1 

Motorik Kasar Anak Prasiklus di PAUD An-Nur 

 

( Sumber Data Paud An - Nura 2024) 

PRESENTASE KEBERHASILAN BELAJAR 
SENAM IRAMA 

Rendah Tinggi Sangat Tinggi 

15% 
0% 

15% 

70% 
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Motivasi ini terbukti meningkatkan minat anak untuk lebih aktif dan berani dalam mengikuti 

gerakan senam. 

Fenomena ini juga dapat dijelaskan melalui teori belajar motorik, yang menyatakan 

bahwa pembelajaran gerak akan lebih efektif jika diberikan secara bertahap dan melalui repetisi 

yang konsisten. Pada awal intervensi, anak-anak cenderung mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan gerakan mereka dengan irama musik. Namun, setelah beberapa sesi latihan, 

mereka mulai mampu menyesuaikan tempo dan mengoordinasikan gerakan dengan lebih baik. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Motorik Kasar Anak Siklus II 

Kriteria Siklus II Pertemuan 1 (%) Siklus II Pertemuan 2 (%) 

Sangat Tinggi 70% 85% 

Tinggi 20% 10% 

Rendah 10% 5% 

 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa pada siklus kedua terjadi peningkatan lebih lanjut 

dalam keterampilan motorik kasar anak. Anak yang berada dalam kategori sangat tinggi 

meningkat dari 70% menjadi 85%, sedangkan kategori rendah mengalami penurunan dari 10% 

menjadi hanya 5%. Ini menunjukkan bahwa dengan latihan yang berulang dan lingkungan yang 

mendukung, anak-anak mampu mengalami perkembangan motorik yang lebih optimal. 

 

 
Gambar 2. Grafik Motorik Kasar Anak Siklus II di PAUD An-Nura 

(Grafik menunjukkan peningkatan motorik kasar anak pada siklus kedua dengan proporsi 

kategori sangat tinggi yang meningkat secara signifikan) 

 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa anak-anak lebih cepat menguasai gerakan yang 

memiliki pola sederhana dan berulang dibandingkan dengan gerakan yang membutuhkan 

koordinasi kompleks. Hal ini mendukung hipotesis bahwa struktur gerakan dalam senam irama 

harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan motorik anak untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan konsistensi dengan 

temuan Hurlock (2002), yang menyatakan bahwa stimulasi motorik melalui aktivitas fisik dapat 

mempercepat perkembangan koordinasi anak. Selain itu, penelitian oleh Gallahue & Ozmun 

(2011) juga mengindikasikan bahwa anak-anak yang terbiasa melakukan aktivitas motorik kasar 

secara rutin memiliki keseimbangan dan kontrol tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan 

anak yang kurang mendapatkan stimulasi fisik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menjawab hipotesis yang diajukan dalam 

pendahuluan, yaitu bahwa senam irama memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak-anak usia dini. Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis gerakan yang disertai irama musik merupakan pendekatan 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, integrasi senam irama dalam kurikulum PAUD dapat menjadi strategi yang 

direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis gerak dan meningkatkan 

perkembangan fisik anak secara menyeluruh. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa senam irama merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga sangat efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini. Implementasi yang konsisten dan 

didukung dengan variasi gerakan serta keterlibatan aktif guru dan orang tua akan memberikan 

hasil yang lebih optimal bagi perkembangan anak-anak di masa pertumbuhan mereka. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan di PAUD An-Nura mengenai perkembangan motorik 

kasar anak menunjukkan bahwa sebelum adanya intervensi pembelajaran menggunakan senam 

irama, perkembangan motorik kasar anak masih belum optimal. Hal ini terlihat dari kondisi 

awal, di mana hanya sekitar 15% anak yang mampu melakukan berbagai gerakan motorik kasar 

dengan baik. Gerakan yang menjadi indikator dalam penelitian ini mencakup berjalan di tempat, 

mengayunkan kaki ke depan secara bergantian, meniru gerakan kelinci melompat, serta berdiri 

dengan satu kaki sambil merentangkan tangan seperti kapal terbang. Kurangnya perkembangan 

ini menandakan bahwa metode pembelajaran sebelumnya kurang efektif dalam merangsang 

perkembangan keterampilan motorik anak secara maksimal. 

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, diterapkan metode 

pembelajaran berbasis senam irama. Metode ini dipilih karena sifatnya yang menarik dan 

menyenangkan, serta dapat melibatkan anak dalam aktivitas fisik secara terstruktur. Dalam 

penelitian ini, intervensi dilakukan dalam dua siklus pembelajaran, dengan beberapa pertemuan 

di setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas metode yang diterapkan. 

Pada siklus pertama, pembelajaran senam irama dilakukan dalam dua kali pertemuan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, meskipun 

capaian belum memenuhi target keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%. Pada pertemuan 

kedua siklus pertama, capaian perkembangan motorik kasar anak mencapai 40%, dengan rincian 

40% anak berada dalam kategori tinggi, 40% dalam kategori cukup tinggi, dan 20% dalam 

kategori rendah. Meskipun terdapat peningkatan dibandingkan kondisi awal, hasil ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran masih perlu disempurnakan agar lebih efektif. 

Sebagai respons terhadap hasil siklus pertama, dilakukan perbaikan dalam siklus kedua. 

Pada siklus ini, strategi pembelajaran diperbaiki dengan meningkatkan keterlibatan anak dalam 

senam irama serta pendampingan yang lebih intensif oleh guru. Dengan perbaikan ini, hasil 

yang diperoleh pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Pada akhir 

siklus kedua, persentase keberhasilan mencapai 85%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak telah mampu melakukan berbagai gerakan motorik kasar sesuai indikator keberhasilan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis senam irama 

berhasil meningkatkan keterampilan motorik kasar anak secara signifikan. 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa senam irama merupakan metode yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Salah satu faktor utama yang 

mendukung efektivitas metode ini adalah sifatnya yang menyenangkan dan melibatkan gerakan 

tubuh yang sistematis. Aktivitas fisik dalam senam irama tidak hanya meningkatkan 

perkembangan motorik kasar tetapi juga membantu anak dalam mengembangkan 

keseimbangan, koordinasi, serta kekuatan otot. Selain itu, kegiatan ini memungkinkan anak 

belajar melalui pengalaman langsung, yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

dini. 

Keberhasilan metode senam irama dalam penelitian ini juga didukung oleh keterlibatan 

aktif guru dalam memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak. Guru yang secara aktif 

mendampingi anak dalam setiap sesi pembelajaran dapat membantu anak merasa lebih percaya 

diri dalam mencoba gerakan baru. Selain itu, pemilihan lagu yang sesuai dengan usia dan minat 

anak juga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Lagu-lagu dengan 

irama ceria dan mudah diikuti membuat anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan, sehingga 

mereka lebih terdorong untuk berpartisipasi secara aktif. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, temuan ini memiliki implikasi penting bagi 

guru dan praktisi pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran motorik kasar 

tidak harus dilakukan melalui metode konvensional, tetapi dapat dikemas dalam kegiatan yang 

lebih menarik seperti senam irama. Dengan mengadopsi metode pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai dengan karakteristik anak, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif 

dan menyenangkan. 
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Selain itu, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Meskipun 

senam irama telah terbukti efektif dalam meningkatkan motorik kasar anak, penelitian ini masih 

terbatas pada penggunaan lagu-lagu tertentu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi penggunaan lagu-lagu yang lebih bervariasi atau mengembangkan kombinasi 

gerakan yang lebih kompleks. Dengan cara ini, diharapkan pembelajaran motorik kasar dapat 

menjadi lebih menarik dan memberikan dampak yang lebih luas bagi perkembangan anak. 

Selain eksplorasi variasi lagu, penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi metode 

pembelajaran lain yang dapat dikombinasikan dengan senam irama untuk meningkatkan 

motorik kasar anak. Misalnya, pendekatan berbasis permainan atau penggunaan alat bantu 

seperti bola atau tali dapat menjadi tambahan dalam kegiatan pembelajaran. Kombinasi berbagai 

metode ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan 

komprehensif bagi anak dalam mengembangkan keterampilan motorik mereka. 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

memastikan bahwa pembelajaran motorik kasar dapat terus ditingkatkan di PAUD. Pertama, 

guru perlu mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dalam pembelajaran, sehingga metode 

yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan anak. Kedua, 

kegiatan senam irama sebaiknya dilakukan secara rutin agar anak memiliki kesempatan yang 

cukup untuk melatih keterampilan motorik mereka secara konsisten. Ketiga, penting bagi guru 

untuk terus mengevaluasi metode yang digunakan, sehingga aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran dapat diidentifikasi. 

 

SARAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa senam irama merupakan metode 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motorik kasar anak usia dini. Dengan 

pendekatan yang tepat dan pelaksanaan yang konsisten, metode ini dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi perkembangan anak, tidak hanya dalam aspek motorik kasar, tetapi juga 

dalam hal keseimbangan, koordinasi, dan kepercayaan diri anak dalam melakukan gerakan fisik. 

Oleh karena itu, diharapkan metode ini dapat diterapkan lebih luas di berbagai institusi 

pendidikan anak usia dini guna mendukung perkembangan anak secara optimal.  
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